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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Sejarah Singkat  Kecamatan 

Kabupaten Bandung didirikan berdasarkan surat keputusan dari Sultan Agung Mataram, yang bertitimangsa bulan muharam tahun alif atau tepatnya pada tanggal 20 April 1641 Masehi, dimana sampai dengan 20 April 2006 Kabupaten Bandung berusia 365 tahun.

Pada awal terbentuknya Kabupaten Bandung pejabat yang ditunjuk dan diangkat oleh sultan mataram Agung atau Bupati Bandung yang pertama Tumenngung Wira Angun, pada awal berdirinya Kabupaten Bandung dimuara sungai Cikapundung sungai Citarum disebelah Bandung sekarang yaitu di Krapyak - Citeureup, dimana saat Kabupaten Bandung berdiri penduduknya baru mencapai 400 keluarga, Tumenggung Wira Angun memerintah Kabupaten Bandung sampai tahun 1681 ( Akip Prawirasaganda naskah sejarah Bandung   1979 ).
Pada tanggal 25 mei 1811 bertepatan masa pemerintahan Bupati Bandung RA Wiranata Kusumah II ( 1794 -1829 ) pusat pemerintahan Kabupaten Bandung dipindahkan kesebalah utara, lokasi yang pertama adalah Cikalinta ( Cipaganti ) namun tak lama kemudian Bupati Wiranata Kusumah II membuat pesanggrahan didaerah Balubur hilir, dan akhirnya berdasarkan hitungan magis religius pusat kota atau ibu kota Kabupaten Bandung didirikan pendopo kodya Bandung menghadap alun - alun Bandung sekarang.

Wiranata Kusumah II wafat tahun 1829, dimakamkan dibelakang Masjid Agung Bandung , karena beliau dikenal sebagai Dalem Kaum demikian juga jalan disamping masjid agung dinamakan jalan Dalem Kaum.

Letak Kabupaten Bandung terletak di Provinsi Jawa Barat yang berbatasan sebagai berikut :

Sebelah utara

: Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang.
Sebelah timur

: Kabupaten  Sumedang dan  Kabupaten Garut.


Sebelah selatan
: Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Garut.


Sebelah barat

: Kabupaten Cianjur.
Sebagaimana diketahui diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana diganti dengan  UU No. 32 Tahun 2004 dan ditindak lanjuti dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja perangkat daerah Kabupaten Bandung, maka dalam kegiatannya Kecamatan yang semula sebagai kepala wilayah sekarang berubah menjadi perangkat daerah, maka dalam hal ini Kecamatan mengandung arti bahwa sebagai Perangkat Daerah Kecamatan berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati.

Dimana Camat sebagai pimpinan mempunyai wewenang dalam menjalankan roda pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan ditingkat Kecamatan.

Wilayah Kecamatan Banjaran secara geografis berada disebeah timur Kabupaten Bandung, dengan suhu rata-rata berkisar antara 18 sampai dengan 30 derajat celcius pada ketinggian 653 meter dari permukaan laut dengan luas wilayah 3.032,52  Ha yang terdiri dari :

Tanah sawah



:  1.911,023 Ha

Tanah kering



:  772.207 Ha

Tanah basah



:  169,162 Ha

Tanah hutan



:  6,000 Ha

Tanah keperluan fasilitas umum 
:  194,188 Ha

Wilayah Kecamatan Banjaran berbatasan dengan :

Sebelah Utara        


   :    Kecamatan Pameungpeuk

Sebelah Selatan      


  :    Kecamatan Cimaung

Sebelah Timur         


 :    Kecamatan Arjasari

Sebelah Barat          


 :    Kecamatan Cangkuang

Wilayah administrasi Kecamatan Banjaran terbagi atas 11 Desa yaitu   :

1. Desa Banjaran

2. Desa Kamasan

3. Desa Banjaran Wetan

4. Desa Sindang Panon

5. Desa Ciapus
6. Desa Tarajusari

7. Desa Kiangroke

8. Desa Margahurip

9. Desa Neglasari

10. Desa Mekarjaya

11. Desa Pasirmulya
1.2  Visi dan Misi Kecamatan Banjaran


1.2.1. Visi Kecamatan Banjaran

” Terwujudnya masyarakat Banjaran yang damai, tertib dan makmur melalui akselerasi dukungan aparatur berkualitas dan profesional yang berorientasi pada peningkatan kinerja pembangunan desa ”.

1.2.2.  Misi Kecamatan Banjaran

1. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum untuk meningkatkan pembinaan pemerintahan desa. 

2. Melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

3. Meningkatkan kesejahteraan rakyat, memelihara jalannya roda pemerintahan dan memberikan perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat.

4. Meningkatkan pembinaan ketentraman dan ketertiban. 
5. Meningkatkan pembinaan pembangunan masyarakat desa yang meliputi sarana dan prasarana perekonomian serta pembinaan pembangunan pada umumnya.

6. Menyusun program pembinaan administrasi dan ketatausahaan.
1.3  Sejarah  Humas  Kecamatan Banjaran

Humas atau hubungan masyarakat sebagai lembaga yang menjadi bagian dari struktur pemerintah Kabupaten Bandung sudah ada sejak pemerintah Kabupaten Bamdung dimasa perang kemerdekaan proklamasi, selain untuk menampung informasi dari wilayah yang dikuasai republik, serta menampung informasi – informasi dari wilayah yang diduduki Belanda , melalui para  Wedana – Camat dan Lurah Pro Republik.

Pada tahun 1950 bagian Humas digabung dengan bagian umum dan Humas, sekitar tahun 1960 Humas berdiri sendiri dengan nama bagian Humas kabupaten Bandung dengan dipimpin oleh seorang bagian Humas.
Humas memiliki peranan yang sangat besar dalam menangani permasalahan-permasalahan masyarakat di wilayah Kecamatan Banjaran, serta menyampaikan saran kepada pimpinan sebagai jembatan komunikasi antara pihak internal dan pihak eksternal untuk menciptakan keharmonisan di lingkungan Kecamatan, serta menjaga menjaga kepercayaan masyarakat agar tetap memiliki pandangan yang positif terhadap Kecamatan Banjaran, hal ini dapat dicapai dengan adanya partisipasi serta dukungan masyarakat daloam setiap usaha dan kegiatan Kecamatan Banjaran dalam melakukan Kegiatan langsung dengan masyarakat.
Humas Kecamatan Banjaran harus mampu menjadi media yang baik dalam merlakukan komunikasi antara kedua belah pihak agar dapat berjalan dengan lancar.

Pada saat penulis melakukan Prakteki Kerja Lapangan di Kecamatan Banjaran :
Divisi  Humas terdiri dari :

Kepala Humas : Drs. Cep Azis Sukandar

Wakil Humas  : Bpk.  Ocin Setiawan
1.4 Logo Kabupaten Bandung
Gambar 1.1
Logo Kabupaten Bandung
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Sumber  : Kecamatan Banjaran Kepala Seksi Informasi dan Kehumasan.
Lambang daerah berkokoh perisai yang bebentuk jantung, perisai itu dibagi-bagi oleh sebuah garis balok melintang berwarna hitam ( sabel ) berbentuk kandungan yang bertajuk 8 ( delapan ), pembagian perisai menjadi lima tersebut mempunyai makna  :

(1) Latar belakang kuning emas dengan gambar Gunung.

 Tangkuban Perahu berwarna hijau, melambangkan bahwa Kabupaten Bandung termashur karena tanahnya yang subur di daerah bergunung-gunung dan sebagai ciri memiliki Gunung Tangkuban Perahu yang sangat terkenal dengan legenda Sangkuriang.

(2) Bagian yang melintang dengan bergerigi merupakan bentuk bendungan kokoh kuat berwarana hitam, melambangkan masyarakat Kabupaten Bandung memiliki pendirian yang kokoh, kuat, baik secara fisik dalam membendung hawa nafsu.

(3)  Pohon kina berwarna hijau dan latar belakang merah, melambangkan bahwa di latar Kabupaten Bandung memiliki lahan perkebunan yang cukup luas dan perkebuanan pohon kina di Kabupaten Bandung yang terluas di Asia dengan kualitas yang baik.

(4)  Garis –garis berwarna putih dan biru, melambangkan di Kabupaten Bandung kaya akan air, baik air maupun danau, Kabupaten Bandung dilintasi sungai Citarum, Cikapundung dan sungai kecil lainnya serta memiliki danau situ ( situ patenggang, cilenca, ciburuy, dan danau-danau lainnya ).

(5) Repeh : artinya suasana kehidupan aman dan tenteram, rapih artinya suasana kehidupan yang rukun dan tertib dalam lingkungan yang bersih, sehat dan asri.

Kertaraharja : artinya tatanan kehidupan yang sejahtera lahir dan batin secara seimbang, serasi adil dan merata.

1.4.1  Struktur Organisasi  Kecamatan


Struktur organisasi Kecamatan Banjaran sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 7 Tahun 2000 tentang “ Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bandung Jo. Surat keputusan Bupati Bandung Nomor 41 Tahun 2001 tentang organisasi dan tata kerja  Kecamatan di Wilayah Kabupaten Bandung “.
Adapun struktur organisasi ini diharapkan dapat menunjukan tugas dan fungsi masing-masing untuk mencapai tujuan Kecamatan Banjaran yang dapat dilihat pada Gambar 1.2  berikut :

Dari gambar 1.2 di atas dapat diketahui bahwa :

Kecamatan Banjaran dipimpin oleh Camat sebagai pimpinan yang membawahi Sekretaris Kecamatan, Kasi Informasi dan Kehumasan, Kasi Pemberdayaan Masyarakat, Kasi P3D, Kasi Perencanaan, Kasi Dal-Trantib, Kasi Pemerintahan.
1.5   Job Description
Untuk melaksanakan tugas  Camat dibantu oleh pembantu pimpinan yaitu Sekretaris Kecamatan dan pelaksana Kepala Seksi yang mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Camat, mempunyai fungsi selaku perangkat daerah sebagai pelaksana sebagian kewenangan Bupati kepada Camat sesuai dengan keputusan Bupati Bandung Nomor 8 Tahun 2004. 

b. Sekretaris Kecamatan, mempunyai tugas sebagai pelaksana administrasi umum, keuangan dan kepegawaian pengkoordinasian, pelayanan administrasi publik, penyelenggaraan pemerintahan daerah dengan satuan kerja lingkungan kecamatan.

c. Seksi Perencanaan, mempunyai fungsi pelaksaanan, penyusunan, pengkoordinasian, pelaksana monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan pemerintahan daerah di wilayah kecamatan, desa dan perangkat desa lainnya.

d. Seksi Pemerintahan, mempunyai fungsi yaitu penyusunan dan perumusan kebijakan dan penyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kecamatan yang meliputi pelaksanaan pengkoordinasian, fasilitas pembinaan, fasilitasi pengawasan, pengelolaan bidang kependudukan, catatan sipil dan keagrariaan.

e. Seksi Pengendalian Ketentraman dan Ketertiban, mempunyai fungsi yaitu penyusunan bahan perumusan kebijakan penyelenggaraan pengendalian ketentraman dan ketertiban, pengendalian operasional satuan Polisi Pamongpraja, pembinaan perlindungan masyarakat, pengelolaan administrasi perijinan, pengkoordinasian penyelenggaraan ketertiban dengan pemerintah desa dan perangkat daerah lainnya.

f. Seksi Pemeliharaan Sarana Umum, mempunyai fungsi yaitu penyusunan dan perumusan kebijakan penyelenggaraan pemeliharaan sarana umum di bidang kebudayaan dan pariwisata, PU Bina Marga, Kimtawil, PU kebersihan lalu lintas jalan raya dengan pemerintah desa lainnya.

g. Seksi Pemberdayaan Masyarakat, mempunyai fungsi yaitu penyusunan bahan rumusan kebijakan pemberdayaan masyarakat  yang meliputi bidang ketahaan masyarakat, pemberdayaan perempuan, ekonomi desa, pendididkan, kesehatan, pertanian, tanaman pangan, peternakan perikanan, kehutanan, perkebunan, koperasi usa kecil dan menengah, tenaga kerja dan kesejahteraan sosial serta pelaksanaan koordinasi pemberdayaan masyarakat dengan satuan kerja dilingkungan Kecamatan.

h. Seksi Pengembangan Potensi Daerah, mempunyai fungsi sebagai pelaksana penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan potensi pendapatan yang meliputi pengkajian penganalisaan dan pendataan potensi serta pelaksanaan koordinasi pengembangan potensi daerah dengan satuan kerja di lingkungan kecamatan.
i. Seksi Informasi dan Kehumasan, mempunyai fungsi pelaksanaan penyusunan bahan perumusan kebijakan informasi dan kehumasan yang meliputi penyebarluasan informasi, sosialisasi produk-produk hukum berupa PerDa ( Peraturan Daerah ) dan Perundang-undangan lainnya serta pengawasan dan pengendalian melalui media cetak dan elektronik.

j. Pengaturan tugas pokok dan fungsi kelompok jabatan fungsional akan diatur lebih lanjut setelah dibentuk dan ditetapkan jenis dan jenjangnya oleh Bupati sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

TABEL 1.1

Sarana dan Prasarana

Kepala Seksi Informasi dan Kehumasan

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	Meja tulis kayu
	3 buah

	2
	Kursi lipat  Chitozse
	3 buah

	3
	Kursi kayu
	2 buah

	4
	Filling kabinet besi Elite
	1 buah

	5
	Papan kegiatan
	1 buah

	6
	Telepon / Faksimili Brother
	1 buah


Sumber : Catatan ( Peninjauan Langsung Penulis ).
1..6  Lokasi dan Waktu PKL
1.6.1 Lokasi PKL


Penulis melakukan PKL di Kecamatan Banjaran , yang beralamat di Jln. Alun-Alun Selatan No.222 / 215 Banjaran (40377).
1.6.2 Waktu PKL

Praktek Kerja Lapangan yang penulis laksanakan yaitu dari tanggal 17 Juli sampai dengan 31 Agustus 2006, hari Senin sampai dengan Jum’at penulis masuk kantor dari pukul 08:30 WIB sampai dengan 16:30 WIB, sedangkan hari Sabtu penulis diperbolehkan untuk tidak masuk kantor.
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